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ABSTRACT 

This study was motivated by students’ low conceptual understanding, limited 

participation in the learning process, and low student responses in the Natural and 

Social Sciences (IPAS) subject in Grade V at UPTD SD Negeri 4 Peusangan. The 

study aimed to determine the improvement of students’ conceptual understanding, 

teacher and student activities, and student responses through the implementation 

of the Window Shopping learning model assisted by animated videos on the topic 

of the circulatory system. This study employed a qualitative approach using 

Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles consisting 

of planning, implementation, observation, and reflection stages. The research 

subjects were 18 fifth-grade students. Data were collected through tests, 

observations, questionnaires, interviews, and field notes. Data analysis was carried 

out by calculating the percentages of learning mastery, teacher and student 

activities, and student responses. The results showed that the implementation of the 

Window Shopping learning model assisted by animated videos improved students’ 

conceptual understanding, as indicated by the increase in learning mastery from 

66.7% in Cycle I to 88.9% in Cycle II. Teacher activity improved from the good 

category to the very good category, increasing from 76.3 to 96.3. Student activity 

also increased from 71.3 to 94.4, reaching the very good category. In addition, 

student responses to the learning process were highly positive, with 82.8% of 

students giving positive responses. Therefore, it can be concluded that the Window 

Shopping learning model assisted by animated videos is effective in improving 

students’ conceptual understanding, learning activities, and responses in IPAS 

learning at the elementary school level. 

 
Keywords: Window Shopping, Animated Video, Conceptual Understanding. 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa, kurang 

aktifnya proses pembelajaran, serta rendahnya respon siswa pada mata pelajaran 

IPAS di kelas V UPTD SD Negeri 4 Peusangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa, aktivitas guru dan siswa, serta 

respon  siswa  melalui  penerapan  model  pembelajaran  Window  Shopping 
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berbantuan video animasi pada materi sistem peredaran darah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 18 siswa kelas V. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes, observasi, angket, wawancara, dan catatan 

lapangan. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase ketuntasan 

belajar, aktivitas guru dan siswa, serta respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Window Shopping berbantuan video 

animasi dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan ketuntasan belajar dari 66,7% pada siklus I menjadi 88,9% pada siklus 

II. Aktivitas guru meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik, yaitu dari 76,3 

menjadi 96,3. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 71,3 menjadi 94,4 

dengan kategori sangat baik. Selain itu, respon siswa terhadap pembelajaran 

menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan persentase 82,8% siswa 

memberikan respon positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Window Shopping berbantuan video animasi efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep, aktivitas, dan respon siswa pada pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. 

 
Kata Kunci: Window Shopping, video animasi, pemahaman konsep 

 

 

A. Pendahuluan 

Menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 4 Tahun 2022 tentang 
perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 57 Tahun 2021 mengenai 
Standar Nasional Pendidikan, 
pendidikan merupakan suatu usaha 
yang dirancang secara sadar dan 
sistematis untuk menciptakan proses 
belajar yang mampu mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta 
mengembangkan potensi peserta 
didik secara optimal. Pendidikan 
memiliki peranan penting dalam 
membentuk perubahan positif pada 
diri seseorang seiring perkembangan 
zaman. Oleh karena itu, berbagai 
tantangan dalam dunia pendidikan 
perlu dihadapi secara tepat dan cepat 
oleh seluruh pihak yang berkaitan 
dengan bidang pendidikan. 

Ki Hajar Dewantara menjelaskan 
bahwa pendidikan merupakan upaya 

menuntun segala potensi dan 
kekuatan kodrati yang dimiliki anak 
agar mereka dapat tumbuh menjadi 
manusia yang mampu mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan 
setinggi-tingginya, baik sebagai 
individu maupun anggota masyarakat. 
Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk menciptakan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya, baik dalam aspek 
spiritual, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, maupun keterampilan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara (Sulistyaratihi dkk., 2021). 

Prosesi pembelajarani yangi 
berlangsungi disekolahi merupakani 
serangkaiani kegiatani yangi secarai 
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sadari telahi terencana.i Dengani 
adanyai perencanaani yangi baiki 
akani mendukungi keberhasilani 
pengajaran,i yangi padai akhirnyai 
jugai akani meningkatkani kualitasi 
pendidikan.i Salahi satui upayai untuki 
meningkatkani sumberi dayai 
manusiai adalahi melaluii prosesi 
pembelajarani dii sekolahi yangi 
dilaksanakani padai semuai matai 
pelajaran,i salahi satunyai adalahi 
matai pelajarani IPAS. 

Ilmui Pengetahuani Alami dani 
Sosiali (IPAS)i merupakani matai 
pelajarani yangi mengintegrasikani 
konsep-konsepi sainsi dani sosiali 
dalami kehidupani sehari-hari.i 
Pembelajarani IPASi tidaki hanyai 
berfokusi padai penguasaani teori,i 
tetapii jugai padai kemampuani 
berpikiri kritis,i kreatif,i dani 
kolaboratifi pesertai didiki untuki 
memahamii fenomenai dii sekitari 
mereka.i Melaluii IPAS,i pesertai didiki 
diajaki untuki mengamati,i menanya,i 
menalar,i dani mengomunikasikani 
hasili pembelajarani berdasarkani 
pengalamani langsung.i Hali inii 
sejalani dengani semangati 
Kurikulumi Merdekai yangi 
menekankani padai pembelajarani 
berbasisi projek,i eksploratif,i dani 
kontekstuali sesuaii dengani tahapani 
perkembangani anaki (Rahmawatii &i 
Prasetyo,i 2022). 

Prosesi pembelajarani IPASi 
tidaki hanyai mementingkani hasili 
akhirnyai saja.i Namuni mengarahi 
padai prosesi yangi dapati dilihati darii 
aktivitasi belajari siswai dii dalami 
kelas.i Jikai modeli yangi digunakani 
dalami menyampaikani materii 
pembelajarani tidaki sesuaii dengani 
matai pelajarani yangi sedangi 
diajarkan,i prosesi pembelajarani 
tidaki akani berjalani dengani baik.i 
Olehi sebabi itu,i pengajarani IPASi 
perlui diaturi sesuaii dengani 
kebutuhan,i keterampilan,i karakter,i 

dani disampaikani dengani carai yangi 
menariki dani mudahi supayai siswai 
merasai tertariki untuki belajar.i Perani 
gurui telahi berubah,i tidaki lagii 
menjadii perani utamai tetapii hanyai 
sebagaii pengarah.i Adanyai perani 
aktifi siswai dalami prosesi 
pembelajarani diharapkani dapati 
menciptakani suasanai diskusii 
kelompoki yangi menyenangkani dani 
siswai memperolehi pengalamani 
langsungi (Ratnaningsih,i 2022). 

Berdasarkani hasili observasii 
dani wawancarai penelitii dengani 
gurui kelasi Vi UPTDi SDi Negerii 4i 
Peusangani diketahuii bahwai nilaii 
pelajarani IPASi terutamai padai 
materii sistemi peredarani darahi 
siswai masihi tergolongi rendah.i Hali 
inii disebabkani karenai kurangnyai 
kemampuani siswai dalami 
memahamii penjelasani yangi 
diberikani guru.i Siswai kurangi 
mampui menyelesaikani soal-soali 
berdasarkani contoh-contohi yangi 
diberikani guru.i Siswai cenderungi 
hanyai menghafali konsepi bukani 
memahamii konsep,i sertai kurangi 
keaktifani siswai padai saati gurui 
menjelaskani materii pelajaran.i 
Siswai memilikii kemampuani yangi 
kurangi dalami menyelesaikani 
masalah.i Dalami pembelajarani 
siswai terlihati pasifi dani kurangi 
bersemangati dalami setiapi tahapi 
pembelajaran.i Prosesi pembelajarani 
yangi dilaksanakani kurangi 
melibatkani siswai aktifi dalami 
belajari dani gurui mengajari hanyai 
mengacui padai materii yangi ada,i 
kurangi dalami menggunakani media,i 
sehinggai siswai kurangi antusiasi 
saati mengikutii pembelajaraani padai 
materii sistemi peredarani darah.i 
Permasalahani inii berdampaki padai 
pemahamani konsepi siswai yaitui 
hanyai mencapaii 56%i (10i siswa)i 
semesteri ganjili tahuni 2025/2026.i 
Hali inii dapati dikatakani bahwai nilaii 
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ketuntasani masihi dibawahi nilaii 
KKTPi yaitui 70.i 

Berdasarkani permasalahani dii 
atas,i penulisi mencobai menerapkani 
pembelajarani Windowi Shoppingi 
dengani dibantui videoi animasii 
sebagaii solusii untuki mengatasii 
permasalahi tersebut.i Windowi 
Shoppingi merupakani modeli 
pembelajarani dalami bentuki 
kelompoki dengani berkelilingi 
melihati hasili karyai kelompoki lain,i 
gunai memperolehi pengalamani barui 
dani mampui meningkatkani dayai 
ingati siswai karenai siswai 
menemukani pengetahuani barui 
dengani melihati secarai langsungi 
(Ratnaningsih,i 2022).i Modeli 
pembelajarani Windowi Shoppingi inii 
menghasilkani pembelajarani dalami 
kelompoki yangi membanguni 
kerjasamai antarai siswai secarai 
aktif.i Selaini itu,i programi inii jugai 
memberikani peluangi bagii siswai 
untuki menjadii tutori sebayai yangi 
bertugasi dalami menjelaskani 
kepadai semuai pengunjungi yangi 
melihati karyai mereka.i Windowi 
Shoppingi adalahi carai untuki 
mengevaluasii dani mengingati materii 
yangi telahi dii pelalajarii olehi siswa. 

Dalami implementasii modeli 
Windowi Shopping,i dapati dibantui 
dengani mediai yangi relevan.i 
Penelitiani Prasetyoi (2021)i 
menemukani bahwai penerapani 
Modeli Pembelajarani Windowi 
Shoppingi mampui meningkatkani 
hasili belajari siswai ketikai mediai 
yangi digunakani mampui 
memvisualisasikani materii secarai 
konkreti dani memberikani 
kesempatani kepadai siswai untuki 
berdiskusii aktifi dalami kelompok.i 
modeli Windowi Shoppingi dapati 
dikembangkani lebihi optimali dengani 
dukungani mediai pembelajarani 
yangi relevani dani menarik.i Menuruti 
parai ahli,i penggunaani mediai yangi 

tepati dapati memperkuati 
pemahamani konsep,i memfasilitasii 
interaksi,i sertai meningkatkani 
motivasii belajari siswai (Sanjaya,i 
2022). 

Mediai videoi animasii 
merupakani mediai pembelajarani 
yangi menggunakani unsuri gambari 
yangi bergeraki diiringii dengani suarai 
yangi melengkapii sepertii sebuahi 
videoi ataui film.i Husnii (2021)i 
mengemukakani bahwai “Videoi 
animasii adalahi pergerakani satui 
framei dengani framei lainnyai yangi 
salingi berbedai dalami durasii waktui 
yangi telahi ditentukan,sehinggai 
menciptakani kesani bergeraki dani 
jugai terdapati suarai yangi 
mendukungi pergerakani gambari itu,i 
misalnyai suarai pecakapani ataui 
dialogi dani suara-suarai lainnya. 

Hali inii sejalani dengani 
penelitiani olehi Agistiai (2023)i yangi 
berjuduli “analisisi mediai berbasisi 
videoi terhadapi peningkatani 
motivasii belajari siswai dalami 
pembelajarani dii sekolahi dasar”.i 
Hasili penelitiani menunjukkani 
bahwai penggunaani mediai videoi 
dalami pembelajarani contohnyai 
pembelajarani IPASi dinilaii layaki 
dani efektifi dalami meningkatkani 
motivasii belajari sertai karakteri kerjai 
kerasi siswa.i Penerapani modeli 
pembelajarani Windowi Shoppingi 
padai materii konsepi dasari IPAi 
dapati meningkatkani ketuntasani 
belajari padai siswai dani peningkatani 
hasili belajari sertai menimbulkani 
sikapi yangi positifi seperti,i percayai 
diri,i kemampuani interpersonali dani 
kerjasamai kelompok.i 

Untuki memperolehi jawabani 
darii permasalahani tersebut,i pentingi 
kiranyai diangkati menjadii suatui 
penelitiani dengani juduli “Upayai 
Peningkatani Pemahamani Konsepi 
Pesertai Didiki Kelasi Vi UPTDi SDi 
Negerii 4i Peusangani padai Materii 
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Sistemi Peredarani Darahi melaluii 
Modeli Pembelajarani Windowi 
Shoppingi Berbantuani Videoi 
Animasi”. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 
bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas proses serta 
hasil pembelajaran melalui penerapan 
model Window Shopping pada materi 
Sistem Peredaran Darah. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus yang 
meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian dilaksanakan di kelas V 
UPTD SD Negeri 4 Peusangan pada 
semester genap Tahun Pelajaran 
2025/2026 dengan jumlah 18 siswa. 
Lokasi penelitian dipilih karena siswa 
masih mengalami kesulitan 
memahami materi Sistem Peredaran 
Darah dan model Window Shopping 
belum pernah diterapkan di sekolah 
tersebut. Sumber data penelitian 
adalah siswa kelas V UPTD SD 
Negeri 4 Peusangan Tahun Pelajaran 
2025/2026. Apabila tuntas apabila 
memperoleh nilai ≥ 75, sedangkan 
ketuntasan klasikal tercapai apabila 
minimal 85% siswa tuntas. Data 
observasi dianalisis menggunakan 
persentase skor yang diperoleh 
terhadap skor maksimal. Data 
respons siswa dianalisis dengan 
menghitung jumlah skor angket dan 
hasil wawancara, kemudian 
dideskripsikan secara kualitatif. 
Menyusun modul ajar, materi 
pembelajaran, LKPD, lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan 
instrumen tes. Melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model 
Window Shopping pada materi Sistem 
Peredaran Darah sesuai langkah-
langkah  yang  telah  direncanakan. 

Mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran 
menggunakan lembar observasi. 
Menganalisis hasil tes, observasi, dan 
respons siswa untuk menentukan 
keberhasilan tindakan dan perbaikan 
pada siklus berikutnya. Penelitian 
dinyatakan berhasil apabila aktivitas 
guru dan siswa mencapai ≥ 80%, serta 
minimal 85% siswa memperoleh nilai 
≥ 75. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang 
sudah dilaksanakan menggunakan 
model  pembelajaran  Window 
Shopping Berbantuan Video Animasi 
pada materi sistem peredaran darah 
pada peserta didik V UPTD SD Negeri 
4 Peusangan sudah membaik serta 
berdampak pada aktivitas belajar di 
dalam kelas. Model pembelajaran 
Window Shopping Berbantuan Video 
Animasi yang dilakukan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa 
pada materi sistem peredaran darah. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.1 Hasil Penelitian Siklus I 

dan Siklus II 
Berdasarkan gambar di atas, 

hasil tes Siklus I sebesar 66,7% tuntas 
meningkatkan pada Siklus II menjadi 
88,9% dan ini mengalami 
peningkatkan sebesar 22,2%. Model 
pembelajaran Window Shopping 
Berbantuan Video Animasi dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan 
siswa dalam pembelajaran. Model 
window shopping mengadopsi 
pendekatan pembelajaran aktif (active 
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learning) dan kolaboratif. Dalam 
kegiatan ini, siswa tidak hanya 
menjadi penerima informasi, 
melainkan secara aktif 
mengeksplorasi, mendiskusikan, dan 
menyampaikan informasi dalam 
bentuk lisan kepada kelompok lain. 
Proses ini sangat efektif dalam melatih 
pemahaman karena memberikan 
ruang dan waktu kepada siswa untuk 
menyampaikan ide secara lisan, 
mengasah keterampilan komunikasi, 
serta meningkatkan kepercayaan diri 
(Sahara & Satria, 2025) 

Pada aktivitas guru, nilai pada 
Tindakan I Siklus I sebesar 76,3 
tergolong kategori baik, kemudian 
meningkat pada Tindakan II Siklus I 
menjadi 79,4. Peningkatan ini 
menunjukkan adanya perbaikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
setelah dilakukan refleksi. Pada Siklus 
II, peningkatan terjadi secara lebih 
signifikan, yaitu pada Tindakan I 
sebesar 91,9 dan meningkat kembali 
pada Tindakan II menjadi 96,3 yang 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru semakin 
mampu mengelola pembelajaran 
secara efektif, baik dalam merancang 
kegiatan, memfasilitasi interaksi, 
maupun mengelola kelas. 

Peningkatan tersebut sejalan 
dengan teori pembelajaran aktif yang 
menyatakan bahwa kualitas aktivitas 
guru sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya, 
guru memiliki peran sebagai fasilitator 
yang harus mampu menciptakan 
suasana belajar yang interaktif dan 
menyenangkan agar siswa dapat 
terlibat secara optimal. Selain itu, 
penelitian terbaru oleh Suryani (2022) 
menyatakan bahwa peningkatan 
kompetensi pedagogik guru melalui 
refleksi berkelanjutan dalam setiap 
siklus pembelajaran dapat 
meningkatkan   kualitas   interaksi 

pembelajaran dan hasil belajar siswa 
secara signifikan. 

Sementara itu, aktivitas siswa 
juga menunjukkan peningkatan yang 
konsisten. Pada Tindakan I Siklus I 
sebesar 71,3 (kategori cukup), 
meningkat menjadi 75,6 pada 
Tindakan II Siklus I. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mulai 
terlibat dalam pembelajaran, 
meskipun belum optimal. Pada Siklus 
II, peningkatan terjadi secara 
signifikan, yaitu pada Tindakan I 
sebesar 88,8 dan meningkat kembali 
pada Tindakan II menjadi 94,4 
(kategori sangat baik). Hal ini 
menandakan bahwa siswa semakin 
aktif, antusias, serta berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas siswa ini 
didukung oleh teori konstruktivisme 
yang menyatakan bahwa 
pembelajaran akan lebih bermakna 
ketika siswa aktif membangun 
pengetahuannya sendiri. Menurut 
Jean Piaget, siswa belajar secara 
optimal melalui keterlibatan langsung 
dalam pengalaman belajar. Selain itu, 
penelitian oleh Rahmawati (2022) 
mengungkapkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran inovatif dapat 
meningkatkan keaktifan siswa, rasa 
ingin tahu, serta kemampuan berpikir 
kritis dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas guru dan 
siswa dari Siklus I ke Siklus II 
menunjukkan bahwa tindakan yang 
diterapkan dalam pembelajaran 
berjalan efektif. Hal ini juga sejalan 
dengan pendapat Sugiyono yang 
menyatakan bahwa dalam penelitian 
tindakan kelas, perbaikan 
berkelanjutan melalui siklus tindakan 
dan refleksi akan menghasilkan 
peningkatan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
tindakan dalam penelitian ini berhasil 
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meningkatkan aktivitas guru dan 
siswa secara signifikan. 

Berdasarkan hasil dapat 
diketahui bahwa respon siswa 
terhadap pembelajaran menunjukkan 
hasil yang sangat positif. Hal ini 
terlihat dari persentase siswa yang 
menjawab “Ya” sebesar 82,8%, 
sedangkan yang menjawab “Tidak” 
hanya sebesar 17,2%. Tingginya 
persentase jawaban “Ya” 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa memberikan tanggapan yang 
baik terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Siswa merasa 
pembelajaran yang diterapkan 
menarik, mudah dipahami, serta 
mampu meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam proses belajar. 
Temuan ini sejalan dengan teori 
pembelajaran aktif yang menekankan 
pentingnya keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Menurut Mel 
Silberman, pembelajaran akan lebih 
efektif apabila siswa terlibat secara 
langsung, baik secara fisik maupun 
mental, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman dan minat belajar. Selain 
itu, pendekatan pembelajaran yang 
menarik dan interaktif juga mampu 
menciptakan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi siswa. 

Lebih lanjut, hasil penelitian 
terbaru oleh Rahmawati (2022) 
menunjukkan bahwa respon positif 
siswa terhadap pembelajaran 
berkorelasi dengan meningkatnya 
minat belajar dan partisipasi aktif di 
kelas. Pembelajaran yang dirancang 
secara inovatif terbukti dapat 
mendorong siswa untuk lebih antusias 
serta berperan aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 

D. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan 

kegiatan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Window Shopping Berbantuan Video 

Animasi yang dilaksanakan di kelas V 
UPTD SD Negeri 4 Peusangan pada 
pokok bahasan sistem peredaran 
darah dapat disimpulkan bahwa: 

• Penerapan model pembelajaran 
Window Shopping berbantuan 
video animasi terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada materi 
sistem peredaran darah di 
Kelas 

V UPTD SD Negeri 4 
Peusangan. Hal ini ditunjukkan 
oleh adanya peningkatan 
ketuntasan hasil belajar siswa 
dari Siklus I sebesar 66,7% 
menjadi 88,9% pada Siklus II, 
dengan peningkatan sebesar 
22,2%. Dengan demikian, model 
pembelajaran yang diterapkan 
efektif dalam membantu siswa 
memahami konsep secara lebih 
mendalam. 

• Aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran melalui 
penerapan model Window 
Shopping berbantuan video 
animasi mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Aktivitas guru meningkat dari 
76,3 pada Tindakan I Siklus I 
menjadi 96,3 pada Tindakan II 
Siklus II. Sementara itu, 
aktivitas siswa meningkat dari 
71,3 pada Tindakan I Siklus I 
menjadi 94,4 pada Tindakan II 
Siklus II. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung 
lebih aktif, interaktif, dan 
terarah. 

• Respon siswa terhadap 
pembelajaran melalui model 
Window Shopping berbantuan 
video animasi menunjukkan 
hasil yang sangat baik. 
Sebanyak 82,8% siswa 
memberikan respon positif 
(“Ya”), sedangkan 17,2% siswa 
memberikan respon negatif 
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(“Tidak”). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa merasa 
pembelajaran yang diterapkan 
menarik, mudah dipahami, serta 
mampu meningkatkan minat dan 
partisipasi mereka dalam proses 
pembelajaran. 
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